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ABSTRAK

Berpikir kritis menjadi salah satu hal penting yang dibutuhkan
mahasiswa dalam pembelajaran di perguruan tinggi terutama dalam
memcahkan masalah. Kurikulum OBE (OQutcome-Based Education)
merupakan sistem pendidikan yang dirancang untuk fokus pada
outcome bukan hanya berfokus pada materi yang diberikan. Kurikulum
OBE menggunakan metode pembelajaran berbasis masalah dan
pembelajaran berbasis projek. Tujuan utama penelitian ini adalah
untuk mengetahui penerapan kurikulum OBE dalam mewujudkan
warga negara demokratis di lingkungan perguruan tinggi. Penelitian
artikel ini menggunakan metode penelitian Studi Literatur. Studi
Literatur merupakan penelitian yang dilakukan oleh peneliti dengan
mengumpulkan sejumlah buku, majalah yang berkaitan dengan
masalah dan tujuan penelitian. Berdasarkan hasil penelitian, dapat
disimpulkan bahwa penerapan kurikulum OBE membantu
membentuk mahasiswa menjadi warga negara demokratis. Selain itu,
kurikulum OBE, secara tidak langsung menerapkan karakter
demokrastis pada mahasiswa. Sebagai warga negara muda, karakter
demokratis menjadi bagian penting bagi mahasiswa, nilai-nilai
demokratis akan timbul secara otomatis dalam pelaksanaan proyek.
Hal ini dapat menumbuhkan nilai demokratis, selain dituntut untuk
berfikir kritis dan kreatif dalam menuangkan ide pada proyek yang
akan direncanakan.

ABSTRACT

Critical thinking is one of the important things students need in college,
especially when solving problems. The OBE (Outcome-Based Education)
curriculum is an education system designed to focus on outcomes rather than
Just focusing on the material provided. The OBE curriculum uses problem-based
learning methods and project-based learning. The main objective of this study
is to determine the application of the OBE curriculum in realizing democratic
citizens in the college environment. This article uses the literature study research
method. A literature Study is a study conducted by researchers by collecting
several books, and magazines related to the problem and research objectives.
Based on the results of the study, it can be concluded that the implementation
of the OBE curriculum helps shape students into democratic citizens. In
addition, the OBE curriculum indirectly applies democratic character to
students. As young citizens, democratic character becomes an important part of
students, democratic values will arise automatically in the implementation of
the project. This can foster democratic values, in addition to being required to
think critically and creatively in pouring ideas into the project to be planned.

Pendahuluan

Pemerintah Indonesia melalui Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan
Teknologi (Kemendikbudristek) meluncurkan panduan kurikulum terbaru, yaitu Panduan
Penyusunan Kurikulum Pendidikan Tinggi Mendukung Merdeka Belajar-Kampus Merdeka
Menuju Indonesia Emas (Savitri, 2024). Dari buku tersebut, Kemendikbudristek membuat acuan
bagi perguruan tinggi dalam menyusun kurikulum berbasis outcome based education (OBE) atau
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biasa disebut pendidikan berbasis luaran (Rizki Herlambang et al., 2023; Savitri, 2024). OBE juga
diterapkan di negara-negara di dunia, seperti Amerika Serikat, Selandia Baru, Filipina, sebagai
pandangan baru terhadap sistem pendidikan baru. OBE dinilai sebagai perubahan paradigma dari
yang cenderung berpusat pada pendidikan ke arah berpusat pada pemberdayaan (Shaheen, 2019).

Implementasi OBE didasarkan pada perkembangan dunia pendidikan, tantangan industri
masa depan, peraturan dan standar nasional, dan persyaratan akreditasi dan sertifikasi (Belmawa,
2024; Savitri, 2024). Pragmatisme dan materialisme sebagai tujuan pendidikan global menjadi
tantangan yang perlu dihadapi oleh bangsa Indonesia. Sesuai amanat dari Undang-Undang
Nomor 12 Tahun 2012 menyatakan bahwa pendidikan harus memperhatikan pembentukan
peserta didik yang memiliki iman dan taqwa, serta penguasaan atas Ilmu Pengetahuan, Teknologi,
dan Seni (IPTEKS) (Belmawa, 2024). Revolusi industri 4.0 mendorong masyarakat ke arah
Society 5.0, yaitu masyarakat dituntut menjadi lebih cerdas di dalam penetrasi teknologi
kecerdasan buatan (Artificial Intelligence), Internet of Things (I0T), dan blockchain sebagai fondasi
utama (Sumadi & Dipopramono, 2022). Sejak tahun 2015 sampai sekarang, SN-Dikti juga telah
mengalami empat kali perubahan kurikulum demi mengikuti dinamika dan tuntutan zaman
(Belmawa, 2024). Jika melihat aturan dan persyaratan akreditasi perguruan tinggi saat ini, institusi
penjamin mutu (skala nasional, regional, internasional) berfokus pada capaian lulusan (Fadhol,
2023).

Penelitian yang membahas mengenai OBE dan konsep warga negara demokratis.
Pertama, OBE sudah banyak diteliti atau dikaji secara akademik. Penelitian-penelitian
sebelumnya membahas terkait faktor-faktor pendukung dan penghambat dalam penerapan OBE
dalam sistem perguruan tinggi di era revolusi industri 4.0 (Muzakir & Susanto, 2023; Shaheen,
2019), tantangan penerapan OBE dalam membangun nilai karakter (Komsiyah, 2021), dan
penerapan OBE secara teknis di perguruan tinggi (Pritasari et al., 2023; Setiono et al., 2023).
Kedua, Pembahasan mengenai warga negara demokratis juga sudah banyak diteliti. Namun,
peneliti baru menemukan penelitian yang membahas mengenai pengaruh penerapan kurikulum
dan pendidikan terhadap pembinaan warga negara (Kusnadi, 2023; Nadziroh, 2015). Sejauh
peneliti mencari penelitian-penelitian sebelumnya, pembahasan mengenai penerapan Kurikulum
OBE yang berkaitan dengan mewujudkan warga negara belum ada.

Bagaimanapun, OBE memberikan perhatian lebih dalam capaian pembelajaran sehingga
memperoleh performa kemampuan dan keterampilan pada level tinggi setelah mereka lulus. OBE
juga menekankan pada harapan akan pembelajar yang mandiri, kreatif, dan atribut penyokong
kemandirian tersebut. Dalam OBE, peran pengajar tidak untuk menyediakan solusi atas masalah,
tetapi lebih kepada membantu pelajar untuk mengatasi masalahnya sendiri (Shaheen, 2019).
Harapan penerapan OBE selaras dengan cita-cita warga negara demokratis yang mendorong
seseorang untuk memperjuangkan pengambilan keputusan atas kemauan dirinya sendiri tanpa ada
paksaan dari orang lain.

Respons terhadap pragmatisme, yang menekankan materialisme untuk memenuhi
kebutuhan pasar, telah menyebabkan krisis karakter dalam pendidikan, sehingga sering
mengabaikan pengajaran yang berfokus pada semangat kebangsaan, keadilan sosial, dan nilai-
nilai kemanusiaan yang mulia. Kurikulum OBE, dengan tujuannya untuk menciptakan ekosistem
pendidikan yang inovatif, interaktif, dan efektif, diharapkan dapat membentuk lulusan yang
memiliki sikap, kompetensi, dan pengetahuan yang baik. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan
untuk mengevaluasi sejauh mana penerapan kurikulum OBE dapat membantu mewujudkan
warga negara yang demokratis.

Metode

Penulisan artikel mengkaji berbagai literatur yang sudah ada, buku maupun berbagai
literatur lainnya seperti jurnal nasional, jurnal internasional, dan lain sebagainya menjadi sumber
dalam penelitian ini yang berkaitan dengan kurikulum OBE dan juga berkaitan dengan demokrasi
dan warga negara. Artikel ini menggunakan metode penelitian Studi Literatur. Studi Literatur
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adalah metode penelitian di mana peneliti mengumpulkan berbagai buku dan majalah yang
relevan dengan masalah dan tujuan penelitian (Danial & Wasriah, 2009).

Penelitian studi literatur (/iterature review research) adalah pendekatan penelitian yang fokus
pada mengkaji dan menganalisis literatur yang ada dalam suatu bidang tertentu untuk
menghasilkan pemahaman yang lebih mendalam tentang topik tersebut. Ini biasanya dilakukan
sebagai bagian dari penelitian akademik untuk membangun konteks, mengidentifikasi tren, dan
menemukan celah yang mungkin belum diteliti.

Hasil dan Pembahasan
1. Outcome based education sebagai kurikulum, proses pembelajaran, dan sistem penilaian

OBE adalah proses pendidikan yang berfokus pada pencapaian hasil nyata yang
ditentukan dan terukur (pengetahuan yang berorientasi pada hasil, kemampuan dan perilaku)
(Belmawa, 2024). Dalam peraturan di Indonesia, penerapan OBE diatur dalam
Permendikbudristek Nomor 53 Tahun 2023 tentang Penjaminan Mutu Pendidikan Tinggi dan
dirumuskan berdasarkan Permendikbud No. 3 Tahun 2020 tentang Standar Nasional Pendidikan
Tinggi (SN-Dikti) (Savitri, 2024). Peraturan-peraturan tersebut juga memberikan ruang kebebasan
bagi setiap program studi atau jurusan dalam menentukan Capaian Pembelajaran Lulusan (CPL),
atau kompetensi mahasiswa ketika lulus, sesuai masing-masing karakter perguruan tinggi
(Direktorat Pendidikan Tinggi, 2021). Fleksibilitas kebijakan pembuatan capaian pembelajaran
oleh perguruan tinggi tersebut mendorong pendidikan berkelanjutan sehingga lulusan, atau
mahasiswa, mampu menghadapi tantangan global melalui penerapan kurikulum OBE (Belmawa,
2024).

OBE juga merupakan sebuah proses membuat struktur ulang terkait kurikulum, penilaian,
dan praktik pelaporan dalam pendidikan sehingga lebih menekankan pada kebutuhan yang tinggi
terhadap pembelajaran dan penguasaan dari pada akumulasi kredit mata kuliah (Belmawa, 2024).
Demi mencapai tujuan dari OBE itu, berikut lima prinsip OBE, yaitu:

a. Berfokus pada capaian pembelajaran

Capaian pembelajaran di perguruan tinggi telah diatur oleh peraturan perundang-undangan,
termasuk Peraturan Presiden Nomor 8 Tahun 2012 mengenai Kerangka Kualifikasi Nasional
Indonesia (KKNI) dan Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi,
yang menjadi pedoman dalam menyusun atau mengembangkan kurikulum (Belmawa, 2024).
Tantangan masa depan, era industri 4.0 ke era Society 5.0, adalah penguatan lulusan terhadap
literasi data, teknologi, dan kecerdasan buatan (artificial intelligent) tanpa meninggal aspek
moral dan religius. Untuk menjawab tantangan perkembangan zaman tersebut, adapun empat
unsur yang terkandung dalam KKNI, yaitu: unsur sikap dan tata nilai, unsur kemampuan
kerja, unsur penguasaan keilmuan, dan unsur kewenangan dan tanggung jawab.

b. Perancangan kurikulum berdasarkan capaian

Secara garis besar, proses perancangan kurikulum berbasis OBE menjadikan CPL, mahasiswa
sebagai subjek, sebagai fondasi utama dalam menentukan rencana pendidikan sesuai
perkembangan zaman dan kebutuhan masyarakat. Proses perancangan kurikulum berbasis
OBE setidaknya terdiri dari tiga tahapan yang saling berhubungan, yaitu:

1) Outcome Based Curriculum (OBC), Capaian Pembelajaran Lulusan (CPL) menjadi fondasi
utama dalam pengembangan kurikulum. CPL menjadi tolak ukur perguruan tinggi dalam
menyusun rencana (penentuan bahan kajian, pembentukan mata kuliah dan bobot sks,
dan peta kurikulum), pelaksanaan (pengembangan bahan ajar dan desain pembelajaran),
dan evaluasi (pengembangan instrumen penilaian dan evaluasi) dalam proses pembuatan
kurikulum (Belmawa, 2024).

2) Outcome Based Learning and Teaching (OBLT), CPL menjadi dasar dari pelaksanaan proses
belajar mengajar di perguruan tinggi. OBLT menuntut ketepatan dalam pemilihan model

11



Akbar Farid, Tri Indrayati. Penerapan kurikulum outcome based education dalam mewujudkan warga negara demokratis

C.

atau bentuk pembelajaran, termasuk program Merdeka Belajar Kampus Merdeka
(Belmawa, 2024).

3) Outcome Based Assessment and Evaluation (OBAE), CPL menjadi dasar dari proses penilaian
dan evaluasi demi peningkatan kualitas pembelajaran selanjutnya. OBAE menuntut
evaluasi ketercapaian CPL selama proses pembelajaran sehingga perguruan tinggi dapat
segera merevisi kurikulum, strategi pembelajaran, materi pembelajaran, dan skema
penilaian (Belmawa, 2024).

Bagaimana kurikulum
dikembangkan berdasar
Lo/ceL?
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BagaimanLO/CPL
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Bagaimana
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Gambar 1. Tahapan Penerapan OBE
Sumber: Belmawa (2024)
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Keselarasan penilaian, proses dan capaian pembelajaran

OBE dirancang untuk keberlangsungan proses pembelajaran yang inovatif, interaktif,
dan efektif sebagai fondasi utama pendekatannya. OBE membentuk sistem pendidikan yang
mengawali seluruh proses perencanaan, pelaksanaan, monitoring dan evaluasi dari capaian
pembelajaran lulusan (CPL) (Muzakir & Susanto, 2023). CPL ditentukan oleh masing-masing
program studi di lingkungan universitas (Belmawa, 2024). CPL berkaitan dengan pengalaman
pembelajaran di level mahasiswa dan penguasaan kompetensi dari capaian pembelajaran mata
kuliah (CPMK). OBE tidak menuntut metode pembelajaran dan metode penilaian yang
spesifik, tetapi lebih memperhatikan model kegiatan perkuliahan seperti apa yang membantu
mahasiswa dalam mencapai target yang sudah ditentukan (Shaheen, 2019).

OBE menerapkan asesmen dan evaluasi untuk menilai capaian pembelajaran (Savitri,
2024). Pendekatan OBE dalam kurikulum mengatur asesmen dan evaluasi pada dua objek,
yaitu capaian pembelajaran lulusan (CPL) atau profil lulusan dan capaian pembelajaran mata
kuliah (CPMK) atau materi dalam suatu mata kuliah (Belmawa, 2024). Pada pelaksanaan
OBE, program studi di perguruan tinggi berupaya agar mahasiswa mampu memenuhi CPMK
melalui akumulasi pengukuran pada berbagai mata kuliah sehingga mencapai CPL yang telah
ditargetkan. Empat aspek yang dinilai dalam CPL, yaitu sikap, pengetahuan, keterampilan
umum, dan keterampilan khusus (Savitri, 2024). Adapun empat tahap monitoring dan
evaluasi penerapan OBE oleh dosen pengampu atau koordinator mata kuliah (SEVIMA,
2023), yaitu:

1) Evaluasi setiap akhir pertemuan agar tidak mengulangi kesalahan dosen pengajar di
pertemuan sebelumnya.

2) Evaluasi setiap akhir semester melalui evaluasi CPMK yang belum tercapai secara
maksimal.

3) Evaluasi setiap akhir semester oleh program studi terhadap setiap angkatan mahasiswa
agar mengetahui mata kuliah yang menyebabkan CPL tidak maksimal.

4) Evaluasi efektivitas kurikulum sebagai bahan perbaikan kurikulum selanjutnya.
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d. Lingkungan belajar kondusif

OBE mengatur capaian pembelajaran untuk memastikan bahwa pengalaman
pembelajaran menghasilkan manfaat dan kesuksesan setelah mengikuti rangkaian kurikulum
(Muzakir & Susanto, 2023). Sesuai dengan regulasi SN-Dikti, OBE mendukung proses
pembelajaran yang bersifat interaktif, holistik, integratif, saintifik, kontekstual, tematik, efektif,
dan kolaboratif. Penerapan OBE di Indonesia juga mengikuti ketentuan dalam
Permendikbudristek Nomor 53 Tahun 2023 Pasal 14, yang mencakup: 1) menciptakan
lingkungan belajar yang menyenangkan, inklusif, kolaboratif, kreatif, dan efektif;, 2)
menyediakan kesempatan belajar yang sama tanpa memandang latar belakang pendidikan,
sosial, ekonomi, budaya, bahasa, jalur penerimaan mahasiswa, dan kebutuhan khusus; 3)
menjamin keamanan, kenyamanan, dan kesejahteraan civitas akademika; dan 4) memberikan
fleksibilitas dalam pendidikan untuk mendukung pembelajaran sepanjang hayat. (Belmawa,
2024).

Pengembangan pengalaman belajar mahasiswa dapat melalui berbagai metode.
Paradigma atau pendekatan OBE sangat sesuai dengan SN-Dikti sehingga aktivitas yang dapat
mendukung pengembangan pengalaman belajar mahasiswa, di antaranya:

1) Resource-Based Learning, yaitu pendekatan pembelajaran melalui media atau sumber lain
yang relevan. Contoh media pembelajaran dapat melalui jurnal, video, dan media sosial.

2) Case-Based Learning, yaitu pendekatan pembelajaran melalui pemecahan masalah yang
terstruktur untuk diselesaikan. Contoh media pembelajaran dapat melalui skenario sudah
dibuat dengan jelas, seperti upaya penanggulangan sampah dari rumah.

3) Collaborative-Based Learning, yaitu pendekatan pembelajaran melalui penggabungan ide
atau karya yang berasal dari mahasiswa maupun pengajar. Contoh media pembelajaran
dapat melalui peserta didik dibagi menjadi beberapa kelompok dalam melaksanakan tugas
yang berbeda dengan tujuan yang sama.

4) Small-Group Discussion, yaitu pendekatan pembelajaran melalui pembagian peserta didik
dalam beberapa kelompok diskusi kecil sehingga mereka mampu saling bertukar pendapat
dan memecahkan masalah mereka sendiri. Contoh media pembelajaran dapat melalui
pembagian kelompok diskusi kelas.

5) Project-Based Learning, yaitu pendekatan pembelajaran melalui pelaksanaan proyek yang
telah dirancang secara sistematis sehingga peserta didik memiliki kemampuan untuk
menghasilkan sebuah karya. Contoh media pembelajaran dapat melalui kegiatan
sosialisasi edukatif.

6) Cooperative Learning, yaitu pendekatan pembelajaran melalui pembagian peserta didik
dalam kelompok kecil dan saling bekerja sama dalam memecahkan masalah sehingga
peserta didik mampu menumbuhkan kemampuan akademik, keterampilan sosial, dan
kepercayaan diri. Contoh media pembelajaran dapat melalui pembagian kelompok
presentasi kelas.

7) Discovery Learning, yaitu pendekatan pembelajaran melalui pemberian masalah untuk cari
dianalisis atau disintesis menjadi suatu konsep atau prinsip. Contoh media pembelajaran
dapat melalui pemberian tugas refleksi suatu masalah atau studi tokoh.

8) Simulation-Based Learning, yaitu pendekatan pembelajaran melalui pemberian suatu
peristiwa atau kasus yang disimulasikan atau bermain peran menggunakan sekumpulan
fakta, konsep, dan strategi tertentu. Contoh media pembelajaran dapat melalui pentas seni
atau simulasi penanganan kasus (Martini et al., 2022).

e. Penerapan siklus PDCA

Keberlanjutan proses pembelajaran secara inovatif, interaktif, dan efektif merupakan
tujuan OBE diterapkan. OBE mempengaruhi seluruh proses pendidikan demi mencapai
ekosistem yang berkualitas, mulai dari merancang kurikulum, merumuskan tujuan dan
capaian pembelajaran, mengatur strategi dan metode pembelajaran, menentukan prosedur
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penilaian, dan penyediaan lingkungan pendidikan yang baik (Muzakir & Susanto, 2023).
Ekosistem yang berkualitas perlu juga memperhatikan kejelasan hasil (outputs), fleksibilitas
model pembelajaran, perbandingan hasil capaian pembelajaran dengan institusi lain, dan
keterlibatan mahasiswa dalam proses pembelajaran (Muzakir & Susanto, 2023).

Penerapan OBE selaras dengan siklus Plan, Do, Check, and Action (PDCA). Siklus
PDCA merupakan metode yang berfokus pada perbaikan berkelanjutan dalam pengembangan
budaya organisasi (Setiawan & Supriyadi, 2021). Dalam Tahap Perencanaan, prodi menyusun
Capaian Pembelajaran Lulusan/Learning Output (CPL) dan menentukan mata kuliah untuk
mencapai CPL/LO sehingga mahasiswa memiliki kompetensi umum dan khusus di program
studi tersebut. CPL disesuaikan dengan visi dan misi program studi yang merupakan
penjabaran visi dan misi Perguruan Tinggi. Selanjutnya, dosen pengampu menyusun rencana
pembelajaran semester yang berisi uraian capaian pembelajaran mata kuliah (CPMK) serta
Sub-CPMK di setiap pertemuan (Belmawa, 2024). Selain itu, dosen mendesain penilaian dan
alat ukur untuk mencapai CPL dan CPMK. Dalam tahap pelaksanaan, dosen pengampu mata
kuliah menganalisis dan evaluasi proses pembelajaran di setiap pertemuan (meliputi sikap,
keterampilan umum, keterampilan khusus dan pengetahuan). Dosen memastikan melalui
mata kuliah yang diampu mampu mencapai CPL yang ditentukan (Belmawa, 2024). Penilaian
yang dilakukan oleh dosen harus memenubhi prinsip edukatif, otentik, objektif, akuntabel dan
transparan (Belmawa, 2024). Pada tahap pengecekan, dosen pengampu bersama koordinator
mata kuliah melakukan evaluasi terhadap pencapaian kompetensi mahasiswa melalui
efektivitas indikator dan kriteria CPMK, metode pembelajaran, alat ukur penilaian hasil
belajar dalam pemenuhan CPL (Martini et al., 2022). Pada tahap aksi, program studi bersama
dosen pengampu mata kuliah memilih dan mengembangkan bentuk, metode, dan model
penugasan untuk menambah pengalaman belajar mahasiswa (Martini et al., 2022).

2. Warga Negara Demokratis

Demokrasi merupakan proses internalisasi peran untuk membangun budaya dan sistem
kehidupan yang menciptakan kesejahteraan, keadilan sosial, ekonomi, dan politik oleh
masyarakat maupun negara (Banjarnahor & Togatorop, 2023). Proses internalisasi perlu didukung
dengan dua tipe pendidikan demokrasi, yaitu school-based democracracy education (pendidikan
berbasis pendidikan formal) dan society-based democracy education (pendidikan berbasis kehidupan
masyarakat). Dua tipe pendidikan demokrasi mendorong perkembangan kecerdasan, partisipasi,
dan tanggung jawab warga negara (Nadziroh, 2015). Warga negara yang demokratis memiliki
kesadaran atas kewajiban untuk menghormati hak dan kebebasan. Warga negara yang aktif tidak
hanya bertumpu pada pengetahuan, akan tetapi mengerti pemahaman dan praktik dalam
berpolitik (Crick, 2002).

Negara yang demokratis setidaknya memiliki beberapa kriteria, di antaranya: Adanya
perwakilan yang dipilih oleh warga negara; pemilu yang bebas, adil, dan kontinyu; melindungi
hak warga negara untuk berekspresi tanpa ada hukuman berat; penyediaan akses terhadap sumber
informasi alternatif dan independen; melindungi hak warga negara untuk untuk membentuk
asosiasi atau organisasi yang relatif independen; inklusivitas dalam penerapan kebijakan terhadap
warga negara (Crick, 2002). Secara prinsip, negara yang demokratis menjamin perlindungan hak-
hak dasar hidup layak warga negaranya (Febrian & Samawati, 2022; Hayat, 2015).

Dalam konteks Indonesia, tujuan pendidikan dalam mewujudkan warga negara
demokratis telah diatur dalam konstitusi negara dan peraturan perundangan, yaitu dalam pasal 31
UUD 1945 yang diturunkan pada Undang- Undang No 20. Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional (mewujudkan manusia yang religius, bermoral, cakap, kreatif, mandiri,
demokratis, dan bertanggung jawab). Pendidikan ditujukan ke arah pendidikan yang sistematik
dan koheren yang memahami cita-cita, konsep, dan prinsip demokrasi melalui kegiatan interaksi
sosial dan psiko pedagogis sehingga mampu membangun kehidupan demokratis yang lebih baik.
Pada akhirnya, warga negara demokratis tidak hanya memperjuangkan hak kebebasan individu,
akan tetapi juga tanggung jawab atas hak tersebut (Nadziroh, 2015).
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3. Penerapan Kurikulum OBE dalam mewujudkan warga negara demokratis

Demokrasi pada warga negara adalah hal yang tidak terpisahkan, demokrasi merupakan
bagian dari Pendidikan Kewarganegaraan karena terdapat dalam indikator warga negara yang
baik yaitu memiliki pengetahuan, sikap dan keterampilan kewarganegaraan (civic knowledge, civic
dispotition, civic skill). Pendidikan Kewarganegaraan merupakan bagian penting dari pembentukan
warga negara yang baik (Nurgiansah, 2021). Demokratis adalah bagian dari civic knowledge yang
harusnya dimiliki oleh seorang warga negara. Sikap demokratis akan muncul apabila ditanamkan
sedari dini, mulai dari jenjang menengah hingga perguruan tinggi. Sehingga peran mahasiswa
sebagai warga negara penting untuk memiliki civic knowledge yaitu sikap demokratis.

Demokrasi juga didasarkan pada kebebasan untuk memilih dan bertindak, yang penting
untuk mengembangkan kebebasan intelektual. Selain itu, demokrasi berlandaskan pada keyakinan
terhadap kemampuan individu. Ini berarti percaya pada kebijaksanaan manusia, kekuatan
kelompok, dan pengalaman kolaboratif (Lichandra & Sobarna, 2022). Hal ini sejalan dengan tujuan
bagi setiap warga negara untuk menjadi anggota masyarakat yang baik, di mana diharapkan
seluruh masyarakat Indonesia, termasuk mahasiswa, dapat menunjukkan sikap dan perilaku yang
baik serta teliti dalam kehidupan bermasyarakat.

Pendidikan nasional bertujuan untuk mengembangkan kemampuan serta membentuk
karakter dan peradaban bangsa yang bermartabat, guna mencerdaskan kehidupan bangsa. Tujuan
utamanya adalah untuk mengoptimalkan potensi peserta didik sehingga mereka menjadi individu
yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, memiliki akhlak mulia, sehat,
berpengetahuan, terampil, kreatif, mandiri, serta menjadi warga negara yang demokratis dan
bertanggung jawab (Cikka, 2020). Hal ini juga sejalan dengan tujuan Pendidikan
Kewarganegaraan yaitu warga negara dipersiapkan untuk dapat berpikir kritis dan bertindak
demokratis. Kesadaran akan ha-hak yang dibutuhkan warga negara adalah bentuk dari kesadaran
demokrasi. Proses yang dilakukan oleh lembaga pendidikan dimana seseorang dapat mempelajari
orientasi, sikap, dan perilaku sehingga dapat mengambil Keputusan adalah pemahaman lain
tentang pendidikan kewarganegaraan adalah suatu (Ubaedillah & Rozak, 2012).

Kurikulum OBE secara tidak langsung sejalan dengan tujuan Pendidikan
Kewarganegaraan salah satunya mewujudkan warga negara demokratis. Warga negara muda
wajibnya memiliki kemampuan berpikir kritis khususnya mahasiswa. Melalui berpikir kritis
mahasiswa mampu untuk memecahkan masalah baik dalam pembelajaran juga dalam kehidupan
bermasyarakat. Perguruan Tinggi sekarang diwajibkan dalam menerapkan kurikulum berbasis
OBE yang berfokus pada pencapaian hasil nyata dari mahasiswa melalui kurikulum, penilaian,
dan praktik pelaporan dalam pendidikan yang sudah ditentukan dan terukur. Mahasiswa sebagai
warga negara dijadikan subjek dan fokus utama dari penerapan OBE dilihat mulai dari rancangan
kurikulum (capaian pembelajaran lulusan/CPL) dan rencana pembelajaran semester di setiap
mata kuliah (capaian pembelajaran mata kuliah/CPMK) untuk mendukung pemenuhan
CPL.Perubahan paradigma pendidikan dari berfokus pada input (apa yang diajarkan) ke arah
berfokus pada output (pengalaman belajar peserta didik) menjadi fokus dari penerapan OBE.
Kurikulum OBE juga memastikan kejelasan CPL yang diturunkan kepada CPMK di setiap mata
kuliah yang diajarkan pada program studi sampai diuraikan Sub-CPMK (indikator dan kriteria)
di setiap pertemuan selama satu semester. OBE juga menekankan proses evaluasi terhadap sistem
pembelajaran yang kurang dalam memenuhi CPL.

Kurikulum OBE merupakan sistem pendidikan yang bertujuan untuk memberikan
pengalaman yang diharapkan pada kebermanfaat dan keberhasilan setelah mendapatkan
serangkaian pengalaman pembelajaran atau kurikulum. OBE yang tidak menuntut model
pembelajaran, akan tetapi fokus pada pengalaman belajar mahasiswa, menuntun pada aktivitas-
aktivitas pembelajaran yang kreatif dan partisipatif, seperti pembelajaran berbasis masalah (Cased-
Based Learning) dan pembelajaran berbasis projek (Project-Based Lerning). Aktivitas pembelajaran
menuntut mahasiswa untuk memiliki keterampilan berpikir kritis dan juga partisipatif sehingga
akan membentuk nilai demokratis pada warga negara khususnya warga negara muda.
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Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa penerapan kurikulum OBE
membantu membentuk mahasiswa menjadi warga negara demokratis. Selain itu, kurikulum OBE
secara tidak langsung menerapkan karakter demokrastis pada mahasiswa. Sebagai warga negara
muda, karakter demokratis menjadi bagian penting bagi mahasiswa, nilai-nilai demokratis akan
timbul secara otomatis dalam pelaksanaan proyek. Hal ini dapat menumbuhkan nilai demokratis,
selain dituntut untuk berfikir kritis dan kreatif dalam menuangkan ide pada proyek yang akan
direncanakan.
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